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ABSTRAK
Penggunaan Papan Huruf  Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 38 Cakranegara Tahun Pelajaran 2014/2015
Oleh:

Sri Wahyuni , Dr. Darmiany, M.Pd., Drs. H.Ratnadi, S.Pd.,M.Si.

Kemampuan membaca permulaan siswa  kelas satu SDN 38 Cakranegara tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga. Sehingga dalam penelitian ini permasalahannya  adalah “Bagaimanakah  penggunaan papan huruf  untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan  siswa kelas satu”.  Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas satu  dengan menggunakan papan huruf . Rancangan yang digunakan .adalah Penelitian Tindakan Kelas yang  di laksanakan dalam 2  siklus,  setiap siklus terdiri dari  4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.. 
Jumlah persentase keseluruhan indikator pada siklus I mencapai 71,66% mengalami peningkatan menjadi sebesar 78,33%  pada siklus II, hal ini menunjukkan bahwa semua indikator yang diharapkan peneliti pada kemampuan membaca  siswa kelas I berhasil tercapai, juga dapat di lihat dari ketuntasan klasikal mencapai 91,66%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan papan huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kata-kata kunci : Papan huruf ;  Kemampuan Membaca
THE USE OF ALPHABETS BOARD FOR IMPROVING THE STUDENTS’ READING SKILL FOR THE FIRST GRADE STUDENTS OF SDN 38 CAKRANEGARA IN ACADEMIC  YEAR  2014 – 2015

by
Sri Wahyuni, Dr. Darmiany, M.Pd., Drs. H.Ratnadi, S.Pd.,M.Si

ABSTRACT 

The reading skill of first grade students of SDN 38 Cakranegara is low. This might happened because there is no learning tools in the teaching learning process in the classroom.  This study concerning on how the use of alphabets board for improving the first grade students’ reading skill. The purpose of the study is to improve the students’ reading skill by using the alphabet board. This research is classroom action research which is conducted in two circles. Each circle consists of four steps that is planning, doing the action, observation and reflection. 

The percentage number of all indicators in the first circle is almost 71,66% and  there is an improvement in the second circle that  becomes  78,33%. It shows that all indicators that is expected by the researcher is achieved. The passing grade classically reaches 91,66%. This study shows that the use of alphabets board can improve the students’ reading skill.

Key words  :  Alphabets board,  Reading Skill.    

LATAR BELAKANG 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik  mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.
Guru kelas satu memegang peranan penting dalam bidang pengajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini maka anak akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi dasar yang utama tidak saja bagi pengajaran Bahasa Indonesia sendiri. Dengan mendapatkan pengajaran membaca siswa akan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial dan emosinya.
Salah satu tujuan pendidikan di Sekolah Dasar khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa menguasai konsep-konsep bahasa dan saling keterkaitannya serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. (Depdiknas: 2006) Dalam kenyataannya pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang pendidikan dasar, umumnya SD dalam hal membaca hasilnya masih kurang, terbukti dengan kemampuan membaca siswa kelas satu SDN 38 Cakranegara nilainya  rendah di bawah rata-rata ketuntasan belajar, bahkan sudah di kelas dua pun masih ada anak yang tidak bisa membaca. Hal ini dapat dilihat dari data  hasil tes lisan siswa kelas I yaitu :
Tabel 01

Data awal hasil tes membaca siswa kelas I

	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Evaluasi

	1 .
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	12

	2.
	Nilai Tertinggi
	80

	3.
	Nilai Terendah
	30

	4.
	Rata – rata
	62.5

	5.
	Jumlah siswa yang tuntas
	4

	6.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	8

	7.
	Presentase Ketuntasan
	33.3%


Dari  data tersebut diperoleh sebanyak  4 orang siswa mendapatkan nilai > 65 dan  8 siswa memperoleh nilai <  65 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30, jumlah siswa yang mengikuti tes adalah 12 orang siswa. Presentase ketuntasan klasikal mencapai 33.3%, ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa kelas I SDN 38 Cakranegara ini masih sangat rendah karena belum mencapai indikator presentase  ketuntasan klasikal minimal 85% siswa mendapatkan nilai > 65.
 Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (dalam Rahim 2008:16) ialah faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal), misalnya faktor mengajar guru, prosedur dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak yang paling dominan adalah faktor psikologis. Faktor ini meliputi: motivasi, minat ,kematangan sosial. Hal lain yang mempengaruhi kemampuan membaca anak diantaranya guru tidak dapat menciptakan situasi kelas yang menyenangkan dalam belajar, guru tidak memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, serta guru tidak menggunakan media/alat peraga dalam menyampaikan pelajaran.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang menguraikan pentingnya membaca sejak dini dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah penggunaan papan huruf  untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 38 Cakranegara Tahun Pelajaran 2014/2015?.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 38 Cakranegara Dengan Menggunakan Papan  Huruf  Tahun Pelajaran 2014/2015.
Manfaat penelitian
.
Bagi Guru

Mempermudah dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas pemula, tidak monoton, bergairah dalam mengajar, serta mampu mengembangkan kualitas diri untuk senantiasa berkreatifitas dalam menghadapi beragam tingkat penguasaan berbahasa yang dimiliki para siswa, yang pada akhirnya mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, bervariasi dan tidak membosankan
Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas satu sehingga akan berpengaruh juga terhadap hasil belajar dan dapat mempermudah mereka dalam mempelajari dan memahami semua mata pelajaran lain karena kemampuan membaca sudah dimiliki.

Bagi Sekolah

Untuk memberikan bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan bahwa perlu adanya inovasi dalam media pembelajaran untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, juga diharapkan turut memberikan andil dari segi ketercapaian kualitas output, sehingga masyarakat dapat menilai dengan jelas kualitas sekolah yang sebenarnya, dan dapat juga menjadi acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sebagaimana mestinya. 

KAJIAN  PUSTAKA
Menurut Sabarti Akhadiah dkk (2014). Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan  seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Disamping itu kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia.
Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD ( I, II, III) yang dikenal dengan istilah membaca permulaan.Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementera itu proses memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas kelas tinggi SD .
Disamping keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki keterampilan memahami makna (meaning). Pemahaman makna berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman literal sampai kepada pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif, seperti dikemukakan oleh Crawley dan Montain, 1995 (dalam Rahim, 2010:50).
Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis (critical reading), dan membaca kreatif (Creatif reading). Membaca sebagai proses linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna, sedangkan fonologis, semantik,dan fitur sintaksis membantunya mengomunikasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. Proses metakognitif melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai, memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya. Pengertian Media Papan Huruf

Hadirnya media pembelajaran sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar amat di perlukan,  mengingat bahwa kedudukan media ini bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi merupakan bagian integral dalam pembelajaran. Selain dapat menggantikan sebagian tugas guru sebagai penyaji materi (penyalur pesan), media juga memiliki potensi yang unik, yang dapat membantu siswa dalam  belajar.
Istilah media berasal dari bahasa  latin yang merupakan bentuk  jamak dari ‘’medium’’ yang berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi, media pengajaran  di artikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,  merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong proses belajar. Bentuk-bentuk media di gunakan untuk meningkatkan pengalaman  belajar agar menjadi lebih konkret. Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanya sekedar  menggunakan kata-kata (simbol verbal), dengan demikian  dapat kita harapkan hasil pengalaman  belajar dapat lebih berarti bagi siswa, dalam hal ini Gagne dan  Briggs, 1979 (dalam Nurjati ,2002:53) menekankan pentingnya  media sebagai alat untuk  merangsang proses belajar. Usaha  membuat pengajaran lebih konkret menggunakan media banyak di lakukan orang.
Media papan huruf adalah alat bantu pembelajaran membaca yang terdiri dari kartu huruf, keping huruf dan gambar objek.

Adapun langkah - langkah penggunaan papan huruf yaitu:
1. Menunjukkan kartu  huruf a, i, u, e,o,b, d, m, n, l, p,k, s, t.
2. Tanya jawab tentang kartu huruf yang diperlihatkan guru
3. Memperagakan tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana.
4. Meminta siswa maju untuk menyusun kartu huruf menjadi kata sederhana.
5. Meminta siswa mmbaca susunan kartu huruf dengn suara nyaring dan pelafalan yang tepat. ( Ni Kadek : 2011).

Contoh peragaan mengenal huruf  “ e “
1. Siapkan papan huruf .

2. Gantungkan papan tersebut pada paku yang telah disiapkan,upayakan papan berada di tengah dan dapat dilihat oleh seluruh siswa di kelas dengan jelas.

3. Ambillah gambar objek.

4. Jepitlah gambar objek tersebut dengan penjepit yang telah tersedia di sisi kiri papan.

5. Ajaklah siswa untuk menyebutkan nama gambar yang ditunjukkan, misalnya: sendok.

Kemudian pasangkan keping huruf disamping gambar.

6. Guru memberi contoh mengucapkan huruf-huruf yang yang membentuk kata sendok.

s    dengan ucapan es

e    dengan ucapan e

n    dengan ucapan en

d    dengan ucapan de

o   dengan ucapan  o

k    dengan ucapan ka

7.
Siswa menirukan, jika siswa salah dalam menirukan, guru segara membetulkan. Sebaiknya contoh    menirukan ini diberikan secara berulang-ulang.

8.
Apabila lafal siswa dalam menirukan sudah benar sebaiknya huruf-huruf yang akan diucapkan itu   diacak misalnya  “k   o   n   d   e   s”.

9.
Jika siswa sudah hafal dengan huruf-huruf tersebut, diganti dengan berikutnya. 

METODE PENGUMPULAN DATA
1 .   Data penelitian  

Jenis data yang diperlukan  dalam penelitian ini adalah data hasil membaca
siswa, dan data tentang  aktifitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
 2 .  Teknik Pengumpulan Data   

Data dikumpulkan untuk dianalisis, pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan observasi, tes lisan dan dokumentasi.  
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul untuk dianalisis dalam penelitian ini meliputi data aktivitas guru dan siswa dan ketuntasan belajar membaca siswa diperoleh dengan menggunakan observasi dan evaluasi. 

Data tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa, tanggal 22 Oktober 2014 dengan alokasi waktu 3 x 30 menit.  Adapun materi yang dibahas adalah membaca kata dan kalimat ( huruf a, i, b, m, dan n ). Soal Evaluasi siklus I diberikan dalam bentuk tes lisan. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 07.30 - 09.00 di ruang kelas satu. Kegiatan pada siklus I ini terdiri dari 4 tahapan yaitu :

a. Perencanaan

 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I

2. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa siklus I

3. Menyusun lembar observasi aktivitas guru siklus I

4. Mempersiapkan media/ alat peraga yang akan digunakan dalam hal ini yaitu media papan huruf.
5. Menyusun soal evaluasi siklus I yaitu berupa tes lisan.

6. Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran.


b. Pelaksanaan Tindakan


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan  belajar mengajar dikelas sesuai dengan rencana yang telah disusun berdasarkan skenario pembelajaran menggunakan media papan huruf yaitu :

A. Kegiatan Awal  :

1. Di awal pembelajaran guru memberikan apersepsi yaitu Guru membuka pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran minggu lalu, yaitu mengingatkan kembali huruf yang telah dipelajari melalui kartu huruf, suku kata, kata dan kalimat sebagian besar siswa mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Dengan disampaikannya tujuan pembelajaran tentang mengenal huruf-huruf dan membacanya sebagai suku kata, kata dan kalimat serta membacanya  dengan lafal dan intonasi yang tepat. Siswa kelihatan sudah antusias untuk menerima pelajaran.
3. Guru memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Pada saat disampaikannya motivasi kepada siswa dengan menjelaskan manfaat apabila mengikuti pelajaran dengan baik siswa akan cepat bisa membaca,  siswa menyimak motivasi yang disampaikan guru dengan baik sehingga siswa tampak semangat dalam belajar.
 B.  Kegiatan Inti  :

1. Guru  menyajian konsep yaitu menunjukkan kartu  huruf  a, i, b,  m dan n.

2. Guru menjelaskan tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana. Dengan dijelaskannya tentang cara peng-gunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana, siswa dapat menerimanya dengan baik terlihat dari antusias   siswa   yang mau maju untuk menyusun kartu huruf tersebut menjadi kata sederhana. 

3. Guru memperagakan cara membaca susunan kartu huruf  tersebut dengan suara nyaring dan lafal yang benar, kemudian  siswa bisa mengikutinya dengan baik, terlihat dari sebagian siswa langsung membaca kata-kata yang telah tersusun  dari tempat duduknya.
4. Guru menjelaskan cara menyusun kata-kata tersebut menjadi kalimat sederhana, dengan memberi contoh terlebih dahulu, sebagian siswa tampak angkat tangan untuk membuat kalimat sederhana dari kata yang telah tersusun, namun masih ada siswa yang belum bisa membuat kalimat sederhana ketika guru menunjuk siswa yang diam.
5. Guru memperagakan cara membaca kalimat tersebut dengan suara dan pelafalan yang benar, Dengan diperagakannya cara membaca kalimat dengan suara nyaring dan pelafalan yang benar siswa dapat menirukannya, terlihat ketika guru menugaskan beberapa siswa untuk membaca siswa melakukannya dengan baik namun masih ada sebagian siswa yang belum berani untuk membaca ke depan.
C.  Kegiatan Akhir :

1. Guru menulis rangkuman materi di papan tulis dan siswa mencatat di buku catatannya, namun masih banyak siswa yang berbicara dengan temannya ketika  sedang menulis sehingga tidak bisa selesai tepat waktu.
2. Guru melakukan penilaian yaitu dengan mengadakan tes secara  lisan. Pada saat dilaksanakan tes lisan dengan memanggil siswa satu persatu, siswa mengikuti dengan tertib

c. Observasi dan Evaluasi
1) Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukan observasi terhadap kegiatan mengajar guru dan aktivitas belajar guru yang dilakukan oleh observer. 


Adapun hasil observasi belajar siswa ini disajikan pada tabel berikut  :

Tabel 04

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I

	No
	Indikator
	Jumlah Skor

	1.
	Kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran.  
	11

	2.
	Aktivitas siswa pada kegiatan awal pembeajaran.
	6

	3.
	Aktivitas siswa ketika guru menjelaskan materi pelajaran.
	8

	4.
	Antusias Siswa pada waktu dilaksanakan bimbingan 
	7

	5.
	Partisipasi siswa dalam menutup pelajaran
	4

	Total Skor
	36

	Kategori
	Aktif



Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah skor aktivitas siswa pada siklus I adalah 36 dengan kriteria Aktif. Hal ini menunjukkan bahwa indikator penelitian tentang aktivitas belajar siswa sudah tercapai.

Sedangkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I disajikan pada  (lampiran 05) adalah :


 Tabel 05


Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Pada Siklus I

	No.
	Indikator
	Jumlah Skor

	1.
	Persiapan dalam mengajar
	4

	2.
	Kegiatan  Guru  diawal pembelajaran 
	3

	3.
	Kegiatan Guru pada waktu menyajikan konsep
	3

	4.
	Bimbingan guru dalam Pembelajaran
	3

	5.
	Kegiatan Guru pada akhir pembelajaran 
	3

	Total Skor
	16

	Kategori
	Baik


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa skor aktivitas mengajar guru menunjukkan skor 16 dengan pedoman kriteria aktivitas mengajar guru yang telah ditentukan sebelumnya, skor aktivitas mengajar guru pada siklus I berkategori  Baik.

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I setelah dievaluasi diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 06

Data Hasil Evaluasi Belajar Membaca Siswa pada Siklus I

	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Evaluasi

	1 .
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	12

	2.
	Nilai Tertinggi
	90

	3.
	Nilai Terendah
	40

	4.
	Rata – rata
	71,66

	5.
	Jumlah siswa yang tuntas
	8

	6.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	4

	7.
	Presentase Ketuntasan
	66,66




Dari analisis hasil  evaluasi  belajar siswa siklus I diperoleh sebanyak  8 orang siswa mendapatkan nilai >  65 dan  4 siswa memperoleh nilai <  65 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40 dan jumlah siswa yang mengikuti tes adalah 12 orang siswa. Presentase ketuntasan klasikal mencapai 66,66 % yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa siklus I ini belum mencapai indikator kinerja yaitu presentase  ketuntasan klasikal minimal 85 %. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II.

d. Refleksi





Diskusi antara observer dengan peneliti untuk membahas hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran sehingga diperoleh gambaran tentang langkah-langkah pembelajaran yang belum optimal untuk diperbaiki pada siklus berikutnya dan mempertahankan yang sudah optimal.



Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan papan huruf telah dilaksanakan dengan baik, yaitu dengan menyampaikan indikator antara lain: melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, menyajikan konsep, melaksanakan proses bimbingan, mencatat rangkuman materi,  mengadakan tes akhir dan mengadakan refleksi.




Berdasarkan hasil observasi Aktivitas guru dan siswa yang sudah optimal adalah sebagai berikut:

1. Sebelum mulai belajar guru sudah mengkondisikan siswa semaksimal mungkin, sehingga guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik.
2. Apersepsi yang dilakukan guru sudah dapat mengingatkan siswa tentang apa yang telah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari.
3. Kegiatan awal, inti dan akhir sudah berjalan dengan bagus.
4. Cara guru membimbing siswa dalam menyusun huruf menjadi kata, kata   menjadi kalimat sudah bagus.
5. Guru sudah melaksanakan refleksi tentang materi yang disampaikan pada hari itu.
  


Aktivitas guru dan siswa yang belum optimal adalah sebagai berikut:

1. Guru belum  Optimal dalam menjelaskan cara   menyusun    kata menjadi kalimat sederhana, sehingga ada beberapa siswa yang belum bisa menyusun kalimat sederhana.
2. Guru belum optimal dalam dalam membimbing siswa pada saat mencatat rangkuman materi, sehingga banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan tulisannya sampai akhirpelajaran.
3. Guru belum optimal dalam membimbing siswa yang belum berani maju untuk menyusun kata atau membaca  belum dilaksanakan dengan baik.
4. Guru tidak menutup pelajaran karena sebagian siswa sudah istirahat.


  Kekurangan yang dihasilkan pada siklus I, maka akan dilakukan perbaikan pada siklus II, berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa, lembar aktivitas guru serta hasil evaluasi siswa.




Adapun langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut:

1. Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.
3. Guru memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.

4. Guru menjelaskan tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana.

5. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang maju

6. Guru mengadakan refleksi.
7. Guru  menutup pelajaran di akhir kegiatan.

8. Guru  meningkatkan pengelolaan kelas.
Deskripsi Data Siklus II
Kegiatan pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus I, namun pada siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Kegiatan Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan  satu kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu, tanggal 29 Oktober 2014 dengan alokasi waktu 3 x 30 menit.  Adapun materi yang dibahas adalah membaca kata dan kalimat ( huruf  u, d, p, dan k ). Kegiatan ini berlangsung dari pukul 07.30 - 09.00 di ruang kelas satu.
Adapun kegiatan pada siklus II ini adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II

2. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa siklus II
3. Menyusun lembar observasi aktivitas guru siklus II
4. Mempersiapkan media/ alat peraga yang akan digunakan dalam hal ini yaitu media papan huruf.
5. Menyusun soal evaluasi siklus I yaitu berupa tes lisan.
6. Mengkondisikan siswa untuk siap menerima pelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah disusun dengan tambahan perbaikan – perbaikan hasil refleksi pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran siklus II hampir sama dengan siklus I


Pada siklus II ini pelaksanaan tindakan mengalami perbaikan dari siklus I karena pada siklus ini siswa mulai terbiasa dan mulai memahami kegiatan – kegiatan yang harus mereka lakukan. Guru juga lebih intensif dalam mengarahkan dan membimbing siswa serta lebih kreatif dalam memotivasi siswa agar lebih aktif  dan sungguh – sungguh belajar.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan  belajar mengajar dikelas sesuai dengan rencana yang telah disusun berdasarkan skenario pembelajaran menggunakan media papan huruf yaitu :


A. Kegiatan Awal :

1. Apersepsi dilaksanakan  diawali dengan mengingatkan kembali tentang materi yang telah dipelajari minggu lalu yaitu tentang huruf a, i, b, m dan n. Dilanjutkan dengan tanya jawab, siswa terlihat sangat bersemangat menjawab pertanyaan dari guru.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada saat disampaikan tujuan pembelajaran tentang mengenal huruf-huruf dan membacanya sebagai suku kata, kata dan kalimat serta membacanya  dengan lafal dan intonasi yang tepat. Siswa kelihatan sudah siap untuk menerima pelajaran.
3. Memotivasi siswa agar mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat apabila mengi-kuti pelajaran dengan baik siswa akan cepat bisa membaca,  siswa  menyimak motivasi yang disampaikan guru dengan baik sehingga siswa tampak semangat dalam belajar.
 B. Kegiatan Inti  : 

1. Guru menyajikan konsep yaitu dengan menunjukkan kartu huruf  u, d, p,  dan k. Dengan disampaikannya  materi pelajaran dengan menunjukkan kartu huruf u, d, p,  dan k, siswa memperhatikan dengan seksama, sehingga dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru dengan baik.
2. Menjelaskan tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun ata sederhana. Dengan dijelaskannya tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana   secara    optimal, siswa dapat menerimanya dengan baik terlihat dari antusias siswa yang mau maju untuk menyusun kartu huruf tersebut menjadi kata sederhana semakin banyak.
3. Guru memperagakan cara membaca susunan kartu huruf tersebut dengan suara nyaring dan lafal yang benar. Dengan diperagakan-nya cara membaca susunan kartu huruf tersebut menjadi kata se-derhana dengan suara nyaring dan lafal yang benar, siswa dapat mengikutinya dengan baik terlihat dari bertambahnya siswa yang berani maju untuk membaca kalimat yang telah tersusun dan siswa yang sebelumnya masih takut sudah berani untuk maju.
4. Menyusun kata-kata tersebut menjadi kalimat sederhana. Dengan dijelaskannya tentang cara menyusun kata menjadi kalimat sederhana dengan baik, siswa dapat menyusunnya dengan benar, terlihat dari sebagian siswa tampak angkat tangan untuk membuat          kalimat sederhana dari kata yang telah tersusun dan berani untuk menulis di papan tulis.
5. Siswa maju untuk menyusun kartu huruf menjadi kata sederhana, guru membimbingnya.

6. Siswa membaca susunan kartu huruf atas bimbingan guru.

7. Guru membimbing siswa  dalam menyusun kata menjadi  kalimat sederhana.
8. Guru membimbing siswa membaca kalimat tersebut dengan suara nyaring dan lafal yang tepat.
  C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat rangkuman    materi. Dengan ditulisnya  rangkuman materi dengan  tulisan yang  jelas dan rapi,  siswa dapat menyalinnya dengan benar.

2. Mengadakan tes lisan. Pada saat  dilaksanakan tes lisan   dengan memanggil siswa satu persatu untuk membaca kata dan kalimat yang telah disiapkan guru, siswa mengikutinya dengan tertib.
c. Observasi dan Evaluasi


    1. Observasi aktivitas Siswa dan Guru
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer melakukan  observasi terhadap aktivitas siswa dan guru. Observasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran bila dibandingkan dengan siklus sebelumnya yang hanya berkategori aktif. Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II disajikan pada tabel  dibawah ini :

Tabel 07


Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II

	No
	Indikator
	Jumlah Skor

	1.
	Kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran.  
	12

	2.
	Aktivitas siswa pada kegiatan awal pembeajaran.
	10

	3.
	Aktivitas siswa ketika guru menjelaskan materi pelajaran.
	10

	4.
	Antusias Siswa pada waktu dilaksanakan bimbingan 
	9

	5.
	Partisipasi siswa dalam menutup pelajaran
	8

	Total Skor
	49

	Kategori
	Sangat aktif




Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa tingkat aktivitas siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I sebanyak 13 poin, sehingga skor aktivitas siswa menjadi 49 dengan kriteria sangat aktif. Hal ini berarti bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.



Hasil observasi aktivitas mengajar guru siklus II disajikan pada tabel berikut :

Tabel 08

Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Pada Siklus II

	No.
	Indikator
	Jumlah Skor

	1.
	Persiapan dalam mengajar
	4

	2.
	Kegiatan  Guru  diawal pembelajaran 
	4

	3.
	Kegiatan Guru pada waktu menyajikan konsep  
	4

	4.
	Bimbingan guru dalam Pembelajaran
	4

	5.
	Kegiatan Guru pada akhir pembelajaran 
	4

	Total Skor
	20

	Kategori
	Sangat Baik




Berdasarkan tabel terlihat bahwa skor aktivitas mengajar guru sudah mengalami peningkatan menjadi 20 dengan pedoman kriteria aktivitas mengajar guru yang telah ditentukan sebelumnya, skor aktivitas mengajar guru pada siklus II berkategori Sangat Baik.

2. Evaluasi

 
Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus II, hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan menggunakan tes evaluasi dalam bentuk tes lisan. 


Adapun hasil evaluasi belajar membaca siswa pada siklus II, disajikan pada tebel  dibawah ini  :
Tabel 09

Data Hasil Evaluasi Belajar Membaca Siswa pada Siklus II

	No.
	Aspek yang dinilai
	Hasil Evaluasi

	1 .
	Jumlah siswa yang mengikuti tes
	12

	2.
	Nilai Tertinggi
	90

	3.
	Nilai Terendah
	50

	4.
	Rata – rata
	78,33

	5.
	Jumlah siswa yang tuntas
	11

	6.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	1

	7.
	Presentase Ketuntasan
	91,66




Dari analisa hasil evaluasi belajar siklus II diperoleh data bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari siklus I ke siklus II, yakni 8 siswa yang tuntas pada siklus I menjadi 11 siswa yang tuntas pada siklus II dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 50. Terlihat pula ketuntasan belajar pada siklus II ini mencapai 91,66% yang menunjukkan bahwa indikator penelitian untuk hasil belajar siswa telah tercapai ( minimal 85 % siswa memperoleh nilai > 65 . Jumlah siswa yang mengikuti tes 12 siswa dengan jumlah siswa yang tuntas 11 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa.



Oleh karena indikator penelitian yang meliputi aktivitas siswa, aktivitas guru dan ketuntasan belajar membaca siswa telah tercapai maka penelitian ini dihentikan sampai pada siklus ini.

d. Refleksi



Dalam proses pembelajaran dengan papan huruf telah dilaksanakan dengan sangat baik, adapun indikator  yang telah dilaksanakan antara lain: melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, penyajian konsep, melaksanakan proses bimbingan, mencatat rangkuman materi,  mengadakan tes akhir dan mengadakan refleksi. 


Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II ini adalah sebagai berikut:

1. Sebelum memulai pelajaran guru sudah mengkondisikan siswa dengan baik sehingga siswa siap untuk belajar, alat bantu pelajaran dan lembar obsevasi sudah dipersiapkan dengan baik.
2. Pada kegiatan awal sampai akhir pelajaran sudah dikuasai dengan baik oleh guru, pengelolaan kelas juga sudah optimal yang diselingi dengan mengajak siswa melakukan beberapa macam tepuk ketika siswa sudah kelihatan jenuh sehingga siswa bersemangat lagi untuk belajar.
3. Sebagian besar siswa sudah mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru dan tentang cara penggunaan papan huruf untuk menyusun kata sederhana.
4. Proses bimbingan sudah dilaksanakan dengan optimal terlihat dari beberapa orang siswa yang sebelumnya tidak berani maju sekarang sudah berani maju tanpa ditunjuk dan bisa mengerjakan tugas yang diberikan guru seperti menyusun huruf menjadi kata.
5. Pada kegiatan akhir guru sudah melaksa-nakannya dengan baik dan tidak lupa mengadakan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari pada hari   itu, dilanjutkan dengan memberikan pesan moral kepada siswa dan menutup pelajaran dengan memberi salam kepada siswa.



 
Dari analisa hasil evaluasi belajar membaca siswa pada siklus II diperoleh data bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari siklus I ke siklus II, yakni 8 siswa yang tuntas pada siklus I menjadi 11 siswa yang tuntas pada siklus II dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 50. Terlihat pula ketuntasan belajar pada siklus II ini mencapai 91,66 % yang menunjukkan bahwa indikator penelitian untuk hasil belajar membaca siswa telah tercapai (minimal 85 %) siswa memperoleh nilai > 65 . Jumlah siswa yang mengikuti tes 12 siswa dengan jumlah siswa yang tuntas 11 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa.

Oleh karena indikator penelitian yang meliputi aktivitas siswa, aktivitas guru dan ketuntasan belajar telah tercapai maka penelitian ini dihentikan sampai siklus ini.

A. Pembahasan

 Tujuan Penelitian tindakan kelas ini adalah untuk  meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas satu SDN 38 Cakranegara tahun pelajaran 2014 / 2015. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari satu  kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 30 menit, adapun materi yang dibahas pada siklus I adalah membaca kata dan kalimat dengan huruf a, i, b, m dan n, dan pada siklus II huruf u, d, p,   dan k.

Dari hasil tes kemampuan membaca yang terdiri dari tiga indikator yaitu ketepatan pengucapan, kelancaran membaca, dan Pelafalan pada Siklus I dan Siklus II dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 10

Hasil tes kemampuan membaca siswa kelas I 

Siklus I dan Siklus II

	Siklus 
	Indikator Kemampuan Membaca


	Jumlah

	
	Ketepatan


	Kelancaran
	Pelafalan
	

	I
	23,52%


	22,37%
	25,77%
	71,66%

	II
	25,75%


	24,87%
	27,71%
	78.33%



Pada Tabel menunjukkan perolehan persentase indikator kemampuan membaca yaitu ketepatan pengucapan  sebesar 23,52% pada siklus I, meningkat menjadi 25,75% pada siklus II,Indikator Membaca yaitu Kelancaran sebesar 22,37% pada siklus I, mengalami peningkatan   menjadi sebesar 24,87% pada siklus II dan indikator membaca yaitu pelafalan sebesar 25,77%  mengalami peningkatan menjadi sebesar 27,71% pada siklus II, jadi jumlah persentase keseluruhan indikator pada siklus I mencapai 71,66% mengalami peningkatan menjadi sebesar 78,33%  pada siklus II, hal ini menunjukkan bahwa  semua indikator yang diharapkan peneliti pada kemampuan membaca siswa kelas I berhasil tercapai.
Dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil penelitian belajar siswa pada siklus I, dan siklus II dapat  dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa, Aktivitas Guru dan Ketuntasan  Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

	No.
	Siklus
	Jumlah siswa yang tuntas
	Ketuntasan Belajar
	Aktivitas Siswa
	Kegiatan Guru

	
	
	
	
	Total Skor
	Kategori
	Total Skor
	Kategori

	1.
	I
	8
	66,66 %
	36
	Aktif
	16
	Baik

	2.
	II
	11
	91,66 %
	49
	Sangat Aktif
	20
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel 07 dapat dikatakan Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan dan terlaksana dengan baik dengan menggunakan media Pembelajaran Papan Huruf. Hal ini terlihat adanya perolehan dan peningkatan aktivitas dan ketuntasan belajar selama proses pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II. Oleh Rubin 1993:21 (dalam Rahim, 2008 :17)  
Pada Tabel tersebut menunjukkan perolehan ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 66,66 % dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 orang dan pada Siklus II mengalami peningkatan dan perkembangan menjadi sebesar 91,66 %  dengan siswa yang tuntas sebanyak 11 orang. Selain menunjukkan perkembangan ketuntasan belajar siswa, tabel diatas juga menunjukkan adanya peningkatan dan perkembangan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru. Pada Siklus I perolehan  observasi aktivitas belajar siswa sebesar 36 dengan kriteria Aktif dan aktivitas mengajar guru sebesar 16 dengan kriteria Baik, dan pada Siklus II mengalami peningkatan Aktivitas siswa menjadi 49 dengan kriteria Sangat Aktif dan Aktivitas mengajar guru menjadi 20 dengan kriteria Sangat Baik. Berarti semua indikator ketercapaian yang diharapkan peneliti sudah tercapai.

Pada siklus I, proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam menerapkan papan huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sudah baik, hal ini dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar guru sudah melaksanakan setiap indikator dengan baik, yaitu :
1. Melaksanakan apersepsi, 
2. Penyajian konsep, 
3. Membimbing siswa dalam menyusun kata, 
4. Mencatat rangkuman materi dan 
5. Mengadakan evaluasi. 
6. Respon siswa dalam menerima pelajaran juga sangat aktif.
 Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran  pada Siklus I yaitu  :
1. Pada kegiatan awal guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Guru tidak memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.

3. Pada kegiatan inti guru tidak menjelaskan cara menggunakan kartu huruf untuk menyusun kata pada papan huruf. 
4. Guru belum optimal dalam membimbing siswa untuk menyusun kata menjadi kalimat sederhana. 
5. Guru dalam pengelolaan kelas masih belum maksimal sehingga masih banyak siswa yang bermain ketika guru menjelaskan. 
6. Guru tidak memberi pujian kepada siswa yang berhasil menyusun huruf menjadi kata sederhana.

7. Guru tidak mengadakan refleksi tentang materi yang telah disampaikan pada hari itu. 

8. Guru tidak optimal dalam mengadakan evaluasi, dan 

9. Guru tidak menutup pelajaran di akhir kegiatan.
Proses Pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan sama seperti Pada Siklus I, tetapi materinya berbeda ( dalam Rahim 2008 :17). yaitu kalau pada siklus I materinya adalah membaca huruf, suku kata, kata dan kalimat dengan huruf a, i, b, m dan n, sedangkan pada siklus II, materinya adalah membaca huruf, suku kata, kata dan kalimat dengan huruf u, d, p dan k.  Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II guru melakukan perbaikan - perbaikan dari kekurangan – kekurangan yang muncul pada siklus I yaitu : 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa, 
3. Guru menjelaskan tentang penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana, 
4. Guru mengadakan refleksi dan 
5. Guru menutup pelajaran diakhir kegiatan serta
6. Guru meningkatkan pengelolaan kelas.

Dalam proses pembelajaran dengan papan huruf telah pada siklus II ini, telah dilaksanakan dengan sangat baik, adapun indikator  yang telah dilaksanakan antara lain: 
1. Melakukan apersepsi, 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
3. Memotivasi siswa, 
4. Penyajian konsep, 
5. Melaksanakan proses bimbingan, 
6. Mencatat rangkuman materi,  
7. Mengadakan tes akhir dan 
8. Mengadakan refleksi.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II  Proses Pembelajaran yang telah dilaksanakan secara  optimal adalah :

1. Sebelum memulai pelajaran guru sudah mengkondisikan siswa dengan baik sehingga siswa siap untuk belajar.

2. Alat bantu pelajaran dan lembar obsevasi sudah dipersiapkan dengan baik. 
3. Dari kegiatan awal sampai akhir pelajaran sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru.
4. Pengelolaan kelas juga sudah optimal yang diselingi dengan mengajak siswa melakukan beberapa macam tepuk ketika siswa sudah kelihatan jenuh sehingga siswa bersemangat lagi untuk belajar. 
5. Sebagian besar siswa sudah mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru dan tentang cara penggunaan papan huruf untuk menyusun kata sederhana. 
6. Proses bimbingan sudah dilaksanakan dengan optimal, terlihat dari beberapa orang siswa yang sebelumnya tidak berani maju sekarang sudah berani maju tanpa ditunjuk dan bisa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.  
7. Pada kegiatan akhir guru   mengadakan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari pada hari   itu.
8. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.
9. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam kepada siswa.

   Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II terlihat rata – rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 36 menjadi 49. Demikian dengan observasi kegiatan guru mengalami peningkatan pada siklus II, yaitu dari 16 menjadi 20, dan ketuntasan klasikal dari siklus I sebesar 66,66 % menjadi 91,66 %, hal ini berarti sudah memenuhi ketuntasan belajar klasikal yang telah ditentukan yaitu : 85 %. Hasil sejalan dengan pendapat Winkel ( dalam Purwanto 2011 : 39 ) : bahwa interaksi yang aktif diantara siswa dapat menghasilkan perubahan positif dalam hal hasil belajar menyangkut pengetahuan, sikap dan ketrampilan.
Peningkatan hasil belajar siswa ditiap siklusnya dipengaruhi oleh tindakan guru dalam melakukan perbaikan perencanaan dan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Secara keseluruhan proses tindakan dari siklus I ke siklus II  telah  menunjukkan perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan papan huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 38 Cakranegara tahun pelajaran 2014/2015. 





KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian melalui penggunaan papan huruf  dengan langkah-langkah: menunjukkan kartu huruf, tanya jawab tentang kartu huruf yang diperlihatkan guru, memperagakan tentang cara penggunaan kartu huruf untuk menyusun kata sederhana, meminta siswa maju untuk menyusun kartu huruf menjadi kata sederhana, meminta siswa membaca susunan kartu huruf dengan suara nyaring dan pelafalan yang tepat.  Dapat disimpulkan bahwa:
Kemampuan siswa dalam membaca dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari indikator  kemampuan membaca, pada siklus I = 71,66% meningkat  pada siklus II =78,33%. Hal ini menunjukkan bahwa  semua indikator yang diharapkan peneliti pada kemampuan membaca siswa kelas I  berhasil tercapai. Keberhasilan pembelajaran  juga terlihat pada perolehan skor aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I (36) kategori Aktif, sedangkan siklus II dengan nilai 49 kategori Sangat Aktif. Hasil evaluasi juga  meningkat dari siklus I ke siklus II,yaitu dengan siswa yang tuntas  8 orang dengan ketuntasan klasikal 66,66 %, sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas 11 orang dengan ketuntasan klasikal 91,66 %. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa aktivitas dan ketuntasan belajar siswa khususnya membaca meningkat.

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto Suharsimi. 2010 Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara
Aqib Zainal, 2003. Profesionalisme  Guru Dalam Pembelajaran. Jakarta: Insan C.
Aqib  Z, 2007.  Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru. Bandung: Yrama Widya.
Depdiknas, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar/ Madrasah    Ibtidaiyah: Proyek Desentralisasi Pendidikan Dasar (ADB) Kota Mataram.
Depdiknas, 2011. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar/ Madrasah    Ibtidaiyah: Proyek Desentralisasi Pendidikan Dasar (ADB) Kota Mataram.
Herawati, 2008. Penelitian Tindakan Kelas sebagai Sarana Pengembangan        Keprofesionalan Guru dan Calon Guru. Malang: Bayumedia Publishing.
Jaruki M, 2008.  Bahasa Kita Bahasa Indonesia SD dan MI Kelas I. Jakarta: Pusat Pan
Karti Suharto,  2003.  Teknologi Pembelajaran. Surabaa: SIC.
Nurkhasanah, 2014. pdf.http//eprints.uns.ac.id./141/1/16897070920100933, diakses 12 Oktober  2014

Nurjati, 2002. Buku Petunjuk Alat Peraga Bahasa Indonesia. Surabaya: UNS.
Ni Kadek Sri Artini, 2011. Penggunaan Papan Huruf untuk Meningkatkan kemampuan Membaca SDN 14 Cakranegara: Skripsi S-I PGSD tidak diterbitkan.
Nurkencana, 1990. Evalusi Hasil Belajar. Surabaya:Usaha Nasional Surabaya.
Oka I Gusti Ngurah, 1983. Media Pengantar Membaca dan Pengajarannya. Surabaya: Usaha Nasional Surabaya.

Rahadi Aristo,  2004. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Depdiknas.
Rahadi Aristo, 2004. Media Pembelajaran. Jakarta: Depdiknas.
Rahim Farida, 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.
Rahim Farida, 2010. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.
Suyatno, 2004. Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra. Surabaya: SIC.
Tarigan Henry Guntur, dkk. 2011.  Buku Pintar bahasa indonesia. Jakarta: Prestasi pustaka
Yatim Riyanto,  2001. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: SIC.






























�










































































































































































�










































































































































































�












































































































































Dosen Pembimbing II








 Drs. H.Ratnadi, S.Pd.,M.Si. 		                         Moh. Irawan Zain,S.Pd.,M.Pd.  


 NIP. 195412171 198303 1 003





Menyetujui:


Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan











Nurul Kemala Dewi,S.Sn.,M.Sn.


NIP. 1969011 200112 200 1




















s





e





n





d





o





k









